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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

3.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil dari penambahan serat ijuk sebagai fiber concretebahan tambah 

beton normal terhadap sifat mekanik yang ditinjau dari kuat tekan, kuat 

tarik belah, dan kuat geser memberikan pengaruh sebagai berikut: 

a) Dari pengujian slump (Workability), menunjukkan bahwa 

campuran masih dapat dikerjakan dengan baiksampai proporsi 

serat ijuk 2% karena memiliki kelecekan yang masih berada dalam 

batas minimum nilai slump yaitu antara 6 cm – 11,2cm. 

b) Dari hasil pengujian kuat tekan, menunjukkan bahwa semakin 

bertambah proporsi serat ijuk kuat tekan beton menjadi semakin 

meningkat. Untuk proporsi 0% memiliki nilai sebesar 20,95n MPa, 

sedangkan 0,5% 1% 1,5% 2% mengalami peningkatan berturut-

turut sebesar 24,38 MPa, 23,42 MPa, 25,93 MPa, 30,40 MPa. 

c) Dari hasil pengujian kuat geser menunjukan makin tinggi 

bertambahnya proporsi serat ijuk maka semakin tinggi hasil 

pengujian, ditunjukan dengan hasil maksimum hasil pengujian 

terdapat pada proporsi 2% dengan sebesar 6,56 MPa. 

d) Pada pengujian kuat tarik belah terjadi kenaikan maksimum pada 

proporsi1% dengan kenaikan sebesar4,76 MPajika dibandingkan 

dengan proporsi 0% (tanpa bahan tambah serat ijuk) sebesar 3,49 

MPa. 

2. Proporsi optimum didapatkan pada 1% penambahan serat ijuk pada 

pengujian kuat tarik belah dengan nilai 4,76MPa. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan selama pengujian ini, 

maka diberikan saran sebagai berikut: 

a) Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan perbandingan variasi 

panjang serat ijuk untuk memperoleh kualitas beton yang lebih baik 

dan sesuai dengan target kegunaannya. 

b) Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan dengan mencoba 

memvariasikan besar persentase serat ijuk yang digunakan sebagai 

bahan tambah untuk mendapat kualitas beton yang lebih baik dan 

sesuai dengan target kegunaannya. 
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PERHITUNGAN MIX DESIGN BETON NORMAL 

(SNI 7656-2012) 

1. Kuat tekan rata-rata (f’c) : 20 Mpa (untuk beton umur 28 hari). 

2. Perhitungan nilai standar deviasi (S) : 7 Mpa, 7 Mpa diambil jika peneliti 

tidak mempunyai pengalaman lapangan, maka nilai tambah diambil 

berdasarkan tabel berikut ini: 

Kuat tekan yang disyaratkan, 

f’c (Mpa) 
Kuat tekan rata-rata perlu (Mpa) 

f’c < 21 f’cr = f’c + 7,0 

21 < f’c < 35 f’cr = f’c + 8,3 

f’c > 35 f’cr = 1,10 f’c + 5,0 

3. Perhitungan nilai tambah (M) : 1,64 x S  

    = 1,64 x 7 = 11,480 MPa 

4. Penetapan nilai kuat tekan beton rata-rata yang telah direncanakan dengan 

menggunakan rumus  (f’cr) = f’c +M 

f’cr = 20 +11,480 = 31,480 MPa 

       = 32 Mpa 

5. Tipe semen yang digunakan adalah semen dengan merk Tiga Roda (tipe I 

= Portland Cement) dengan berat jenis 3,15. 

6. Penetapan jenis agregat yang digunakan: 

a) Agregat kasar yang digunakan yaitu : 

- Jenis    : Kerkil/batu pecah dengan  

      diameter maksimum 19 mm 

- Berat kering oven  : 1373 kg/m3 

- Berat Jenis (SSD)  : 2,700 

- Modulus Halus Butir (MHB) : 5,81 

- Absorpsi (penyerapan air) : 1,523 % 

- Kadar air    : 1,365 % 
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b) Agregat halus yang digunakan yaitu : 

- Jenis    : pasir sungai 

- Berat Jenis (SSD)  : 2,469 

- Modulus Halus Butir (MHB) : 3,75 

- Absorpsi (penyerapan air) : 4,734 % 

- Kadar air    : 6,657 % 

7. Penetapan nilai slump 

Nilai slump yang digunakan 75 – 100 mm (untuk kolom bangunan). 

Ditentukan pada Tabel 1 SNI 7656-2012. 

Tabel 1. Nilai slump yang dianjurkan untuk berbagai pekerjaan konstruksi 

Tipe kostruksi  
Slump (mm) 

Maksimum Minimum 

Pondasi beton bertulang 

(dinding dan pondasi 

telapak) 

75 25 

Pondasi telapak tanpa 

tulangan, pondasi tiang 

pancang, dinding bawah 

tanah 

75 25 

Balok dan dinding bertulang 100 25 

Kolom bangunan 100 25 

Perkerasan dan pelat lantai 75 25 

Beton massa 50 25 

 

8. Kebutuhan air percampur untuk beton dengan slump 75 – 100 (untuk 

kolom bangunan) dan diameter agregat maksimum 19 mm ditentukan 

berdasarkan Tabel 2 SNI 7656-2012 didapatkan sebesar 205 kg/m3. 
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Tabel 2. Perkiraan air pencampur dan kadar udara untuk berbagai slump 

dan ukuran nominal agregat maksimum batu pecah 

Air (kg/m3) untuk ukuran nominal agregat maksimum batu pecah 

Slump 

(mm) 

9,5 

(mm) 

12,7 

(mm) 

19 

(mm) 

25 

(mm) 

37,5 

(mm) 

50 

(mm) 

75 

(mm) 

150 

(mm) 

Beton tanpa tambahan udara 

25-50 207 199 190 179 166 154 130 113 

75-100 228 216 205 193 181 169 145 124 

150-175 243 228 216 202 190 178 160 - 

>175 - - - - - - - - 

Banyaknya 

udara 

dalam 

beton (%) 

3 2,5 2 1,5 1 0,5 0,3 0,2 

 

9. Rasio air semen untuk beton dengan kekuatan f’c : 32 MPa dapat 

ditentukan berdasarkan Tabel 3 SNI 7656-2012. 

Tabel 3. Hubungan antara rasio air-semen (w/c) atau rasio air-bahan 

bersifat semen ((f/(c + p)) dan kekuatan beton 

Kekuatan beton umur 

28 hari, (MPa) 

Rasio air-semen (berat) 

 

Beton tanpa tambahan 

uadara 

Beton dengan 

tambahan udara 

40 0,42 - 

35 0,47 0,39 

30 0,54 0,45 

25 0,61 0,52 

20 0,69 0,60 

15 0,79 0,70 
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Dikarenakan nilai rasio air semen untuk beton dengan kekuatan 32 MPa 

(tanpa tambahan udara) tidak ada nilainya, maka digunakan rumus 

interpolasi linier untuk mencari nilai rasio aie semen, rumus interpolasi 

yang digunakan sebagai berikut: y = y1 + ((x – x1)/(x2 – x1)) x (y2 – y1) 

dengan : x  = 32 MPa, x1 = 30, x2= 35 

  y1 = 0,47, y2= 0,54 

maka didapatkan y = 0,47 + ((32 – 30)/(35 – 30)) x (0,54 – 0,47) = 0,512 

10. Banyaknya kadar semen = 
205

0,512
 = 400,391 kg/m3 

11. Banyaknya agregat kasar diperkirakan dari tabel 5 SNI 7656-2012. Untuk 

agregat halus dengan muduls halus butir 3,75 dan agregat kasar dengan 

ukuran nominal maksimum 19 mm, memberikan angka sebesar 0,525 m3 

beton. Dengan demikian, berat keringnya, 0,525 x 1373 = 720,825 kg. 

Tabel 5. Volume agregat kasar per satuan volume beton 

Ukuran nominal 

agregat 

maksmum  

(mm) 

Volume agregat kasar kering oven* per satuan 

volume beton untuk berbagai modulus kehalusan 

dari agregat halus 

2,40 2,60 2,80 3,00 3,20 3,40 3,60 3,80 

9,5 0,50 0,48 0,46 0,44 0,42 0,40 0,38 0,36 

12,5 0,59 0,57 0,55 0,53 0,51 0,49 0,47 0,45 

19 0,66 0,64 0,62 0,60 0,58 0,56 0,54 0,52 

25 0,71 0,69 0,67 0,65 0,63 0,61 0,59 0,57 

37,5 0,75 0,73 0,71 0,69 0,67 0,65 0,63 0,61 

50 0,78 0,76 0,74 0,72 0,70 0,68 0,66 0,64 

75 0,82 0,80 0,78 0,76 0,74 0,72 0,70 0,68 

150 0,87 0,85 0,83 0,81 0,79 0,77 0,75 0,73 

Catatan: Volume berdasarkan berat kering oven sesuai SNI 03-4804-

1998 

      Lihat SNI 03-1968 untuk menghitung modulus kehalusan 
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12. Perkiraan agregat halus 

a) Atas dasar massa (berat) 

Perkiraan awal berat beton sebesar 2345 kg/m3 dapat dilihat di 

tabel 6 SNI 7656-2012. 

Berat (massa) yang sudah diketahui: 

Air  : 205 kg 

Semen  : 400,391 kg 

Agregat kasar : 720,825 kg     + 

Jumlah  : 1321,216 kg 

Jadi, massa (berat) agregat halus = 2345 – 1321,216 = 1023,784 kg 

Tabel 6. Perkiraan awal berat beton segar 

Ukuran nominal 

maksimum agregat (mm) 

Perkiraan awal berat beton, kg/m3 

Beton tanpa tambahan 

udara 

Beton dengan 

tambahan udara 

9,5 2280 2200 

12,5 2310 2230 

19 2345 2275 

25 2380 2290 

37,5 2410 2350 

50 2445 2345 

75 2490 2405 

150 2530 2435 

Catatan: Nilai yang dihitung memakai rumus 1 untuk beton dengan jumlah 

semen cukup banyak (330 kg semen per m3), dan dengan slump sedang dan 

berat jenis 2,7. Untuk slump sebesar 75 mm – 100 mm menurut Tabel 2. 

Bila informasi yang diperlukan cukup, maka berat perkiraan dapat 

diperluas lagi dengan cara sebagai berikut: untuk setiap perbedaan air 

pencampur 5 kg dengan slump 75 mmsampai dengan 100 mm (Tabel 2), 

koreksi berat tiap m3 sebenyak 8 kg pada arah berlawanan; untuk setiap 

perbedaan 20 kg kadar semen dari 330 kg, koreksi berat per m3 sebesar 3 

kg dalam arah bersamaan; untuk setiap perbedaan bert jenis agregat 0,1 
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terhadap nilai 2,7, koreksi berat beton sebesar 60 kg dalam arah yang 

sama. Untuk beton dengan tambahan udara, gunakan tabel Tabel 2. Berat 

ditambah 1 % untuk setiap 1 % berkurangnya kadar udara dari jumlah 

tersebut. 

b) Atas dasar volume absolut 

Volume air   = 
205

1000
 = 0,205 m3 

Volume padat semen  = 
400,391

3,15 x 1000
 = 0,127 m3 

Volume absolut agregat kasar = 
720,825

2,700 x 1000
 = 0,267 m3 

 Volume udara terperangkap = 0,02 x 1000 = 0,020 m3    + 

Jumlah volume agregat padat =                        0,619 m3 

bahan selain agregat halus 

Volume agregat halus yang dibutuhkan = 1,000 – 0,619 = 0,381 m3 

Berat agregat halus kering yang dibutuhkan = 0,381 x 2,469 x 1000 

                                                                       = 940,689 kg  

c) Perbandingan berat campuran 1 m3 beton yang dihitung dengan 

dua cara perhitungan diatas adalah sebagai berikut: 

 

Berdasarkan 

perkiraan massa 

beton, kg 

Berdasarkan 

perkiraan volume 

absolut bahan-bahan, 

kg 

Air (berat bersih) 205 205 

Semen 400,391 400,391 

Agregat kasar 

(kering) 
720,825 720,825 

Pasir (kering) 1023,784 940,689 
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13. Koreksi terhadap kadar air 

- Kadar air agregat kasar  = 1,365 % 

- Kadar air agregat halus = 6,657 % 

Maka berat (massa) penyesuaian dari agregat menjadi: 

- Agregat kasar (basah)  = 720,825 + (720,825 x 1,365 %) 

     = 730,664 kg 

- Agregat halus (basah)  = 1023,784 + (1023,784 x 1,365 %) 

     = 1037,759 kg 

Air yang diserap tidak menajadi bagian dari air pencampur dan harus 

dikeluarkandari penyesuaian dalam air yang ditambahkan. Dengan 

demikian, air pada permukaan yang diberikan dari agregat kasar dan 

agregat halus yaitu sebesar: 

- Agregat kasar  = 1,365 – 1,523 = -0,158 

- Agregat halus  = 6,657 – 4,734 = 1,923 

Dengan demikian, kebutuhan perkiraan air yang ditambahkan yaitu 

sebesar: 

  Air = 205 – ((1023,784 x (0,019)) – ((720,825 x (-0,00158)) 

   = 184,409 kg 

14. Perkiraan berat campuran 1 m3 beton: 

Dari langkah-langkah diatas didapat susunan campuran beton per m3: 

- Air   = 184,409 kg 

- Semen Portland = 400,391 kg 

- Agregat kasar (basah) = 730,664 kg 

- Agregat halus (basah) = 1037,759 kg    + 

  Total   = 2353,223 kg 

15. Volume silinder 

Diketahui :  

- Diameter Siliinder (d) = 0,15 m 

- Tinggi Silinder (t) = 0,30 m 

Volume silinder = 
1

4
 x ᴫ x (d2) x t 
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    = 
1

4
 x 3,14 x (0,152) x 0,30 

    =0,00529 m3 

16. Proporsi campuran untuk 1 silinder 

- Air   =184,409 x 0,00529  = 0,975 kg 

- Semen Portland = 400,391 x 0,00529  = 2,118 kg 

- Agregat kasar  = 730,664 x 0,00529  = 3,865 kg 

- Agregat halus  = 1037,759 x 0,00529  = 5,489 kg 

17. Proporsi berat serat bambu untuk 1 silinder 

- 0 % x 2,118 = 0,000 kg = 0,00 gram 

- 0,5 % x 2,118 = 0,011 kg = 11,0 gram 

- 1 % x 2,118 = 0,021 kg = 21,0 gram 

- 1,5 % x 2,118 = 0,032 kg = 32,0 gram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

74 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Penimbangan Serat 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

76 
 

 

 

 

 

Pencampuran Material Dan Serat Untuk Benda Uji 
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Pengujian Slump 
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